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Wawancara Pihak Dinas Perhubungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Pengguna BRT 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Transkip Wawancara 

 

Transkip Wawancara Mendalam 

(In-Depth Interview) 

Judul Penelitian Analisis Kemitraan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa 

Tengah dengan PT Astra Digital Arta (ASTRAPAY) 

Dalam Pembayaran BRT Trans Jateng Tahun  

Dosen Pembimbing 1. Neny Marlina, S.IP., M.A.  

 

I. Identitas Pewawancara 

1. Nama  : Nikmatul Hikmah 

2. Alamat  : Desa Kalirandugede RT 02 RW 03 Cepiring 

Kendal 

II. Identitas Informan 

1. Nama  : Bayu Pramono Jati 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki 

3. Jabatan  : Kepala Seksi Operasional Balai Transportasi 

JawaTengah di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa 

Tengah 

III. Jadwal dan Lokasi Wawancara 

1. Hari/Tanggal : Rabu, 20 November 2024 

2. Tempat  : Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah 

IV. Pertanyaan dan Jawaban 

1. Sebelumnya perkenalkan dulu, saya Nikmatul Hikmah dari Ilmu 

Pemerintahan Universitas Diponegoro. Saya bertujuan untuk 

mewawancarai Bapak sebagai narasumber dari penelitian saya 

yang mewakili dari Bapak Kepala Dinas. Mohon perkenalkan diri 

Bapak terlebih dahulu, beserta jabatan dan tugasnya dalam Balai 

Transportasi ini. 

Saya Bayu Pramono Jati, saat ini menjabat sebagai Kepala Seksi 

Operasional Balai Transportasi Jawa Tengah di Dinas Perhubungan 

Provinsi Jawa Tengah. Saya memiliki tugas pokok dan fungsi terkait 

dengan operasional TransJateng. 

 

2. Penelitian saya terkait kerja sama Dinas Perhubungan Provinsi 

Jawa Tengah dengan PT Astra Digital Arta, yang berarti masuk 

dalam aplikasi Si Anteng. Bagaimana metode pembayaran non-

tunai dibandingkan dengan tunai di PRT TransJateng? 
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Saat ini di PRT TransJateng tersedia dua metode pembayaran, yakni 

tunai dan non-tunai. Untuk non-tunai, selain menggunakan Astra Pay, 

kita juga mendukung berbagai metode lain seperti QRIS yang bisa 

digunakan dengan semua dompet digital, kartu multitrip dari PT KCI 

untuk koridor Solo dan Magelang, serta kartu Brizzi, Tap Cash, E-

Money, dan Flash. Di BRT Transjateng itu sebenarnya kita untuk saat 

ini ada metode pembayaran tunai dan non-tunai. Non-tunainya itu 

selain dari Astra Pay, kita juga bisa membayar dengan QRIS, kartu 

multitrip PT KCI, serta e-money seperti Brizzi, TapCash, Flash, dan e-

Money 

 

3. Dari segi jumlah penggunaan, bagaimana perbandingan antara 

pembayaran tunai dan non-tunai? 

Sebagian besar penumpang masih menggunakan tunai. Penggunaan 

non-tunai saat ini sekitar 5,92% dari total penumpang. Hal ini 

dikarenakan budaya masyarakat Jawa Tengah yang masih terbiasa 

dengan uang tunai. 

 

4. Apakah ada upaya untuk meningkatkan penggunaan metode non-

tunai? 

Ya, kami mendorong transaksi non-tunai melalui berbagai promo, 

seperti cashback 70% untuk pembayaran menggunakan Astra Pay 

melalui aplikasi Si Anteng. Program ini berlangsung dari Juli hingga 

31 Oktober kemarin. Jadi untuk yang cashback 70% itu khusus untuk 

pembelian tiket melalui SiAnteng dengan Astra Pay 

 

5. Bagaimana proses cashback 70% ini? Apakah ada syarat 

tertentu? 

Syaratnya hanya satu, yaitu menggunakan Astra Pay saat membeli 

tiket melalui Si Anteng. Tidak ada minimal transaksi, pengguna cukup 

membayar tarif normal dan langsung mendapatkan cashback. 

 

6. Bagaimana awal mula kerja sama antara BRT TransJateng 

dengan Astra Pay? Apakah pihak Dinas yang menghubungi lebih 

dulu atau sebaliknya? 

Pihak Astra Pay yang mengajukan proposal kerja sama ke kami. 

Mereka melihat peluang di TransJateng karena saat ini memiliki tujuh 

koridor dengan rata-rata 27 ribu penumpang per hari. Setelah melalui 

pembahasan dan diskusi, akhirnya disepakati bentuk kerja sama dalam 

perjanjian teknis. 
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7. Dari sisi efektivitas dan efisiensi, apakah ada dampak signifikan 

dari penggunaan Astra Pay? 

Dari sisi pemerintah, meningkatnya pembayaran non-tunai akan 

meningkatkan akuntabilitas keuangan, mengurangi uang tunai yang 

beredar, serta meminimalkan potensi kebocoran dana. Dari sisi 

pengguna, mereka lebih dimudahkan karena bisa membeli tiket 

terlebih dahulu dan hanya perlu melakukan scan saat naik bus. Kalau 

dari sisi pemerintah, semakin tinggi pembayaran non-tunai maka 

akuntabilitas pengelolaan keuangan semakin meningkat 

 

8. Setelah adanya kerja sama ini, apakah ada peningkatan dalam 

jumlah pengguna pembayaran non-tunai? 

Ya, meskipun masih bertahap, ada peningkatan sekitar 1% setiap 

bulan. Peningkatan lebih signifikan terjadi saat ada promo. Dalam 

PKS ini tidak ada pembagian keuntungan dalam bentuk persentase 

atau nominal kepada pemerintah. Semua pendapatan dari tarif masuk 

langsung ke pemerintah provinsi tanpa ada potongan 

 

9. Bagaimana pembagian keuntungan dari kerja sama ini? Apakah 

ada persentase tertentu? 

Tidak ada pembagian keuntungan dalam bentuk nominal karena ini 

adalah kerja sama antara pemerintah dan swasta dalam skema B to G 

(Business to Government). Semua tarif tetap mengacu pada peraturan 

gubernur, sehingga tidak ada pembagian hasil ke pihak swasta. Dalam 

PKS ini tidak ada pembagian keuntungan dalam bentuk persentase 

atau nominal kepada pemerintah. Semua pendapatan dari tarif masuk 

langsung ke pemerintah provinsi tanpa ada potongan 

 

10. Apakah ada perubahan dari sisi sumber daya manusia atau alat 

setelah kerja sama ini? 

Tidak ada perubahan alat, tetapi ada perubahan pada SOP. Petugas bus 

kini diwajibkan menawarkan pembayaran non-tunai terlebih dahulu 

dan memastikan uang tunai yang digunakan adalah uang pas. Petugas 

di dalam bus sekarang harus menawarkan terlebih dahulu pembayaran 

non-tunai kepada penumpang sebelum menerima uang tunai 

 

11. Apakah ada program promo serupa yang akan dilakukan di masa 

depan? 
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Ya, kami rutin mengadakan promo setiap tahun dalam momen-momen 

tertentu, seperti Hari Kemerdekaan, Hari Perhubungan Nasional, dan 

Sumpah Pemuda. 

 

12. Jika masyarakat ingin memberikan aduan atau kritik terkait 

Astra Pay, melalui kanal apa saja mereka bisa 

menyampaikannya? 

Kami memiliki delapan kanal aduan, yaitu telepon, WhatsApp, 

Instagram, Twitter, Facebook, Lapor.go.id, aplikasi Si Anteng, serta 

media sosial lainnya. Semua aduan akan ditindaklanjuti sesuai dengan 

klasifikasinya. 

 

13. Baik, cukup jelas. Jika nanti ada kebutuhan data tambahan, 

apakah bisa dikirim melalui email? 

Bisa. Kami memiliki data real-time mengenai penggunaan Astra Pay, 

dan jika diperlukan, dapat dikirimkan melalui email. 
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I. Identitas Pewawancara 

1. Nama  : Nikmatul Hikmah 

2. Alamat  : Desa Kalirandugede RT 02 RW 03 Cepiring 

II. Identitas Informan 

1. Nama  : Syakira Ayu 

2. Jenis Kelamin : Perempuan 

3. Jabatan  : Pengguna BRT (Penumpang) 

III. Jadwal dan Lokasi Wawancara 

1. Hari/Tanggal : Sabtu, 23 November 2024 

2. Tempat  : Halte BRT Koridor III 

IV. Pertanyaan dan Jawaban 

1. Bagaimana Anda mengetahui tentang kerja sama antara BRT 

Trans Jateng dan Astrapay? 

Saya mengetahui tentang kerja sama ini melalui media sosial dan 

informasi yang dipasang di halte-halte Trans Jateng. Di beberapa iklan, 

juga disebutkan bahwa Astrapay akan menjadi metode pembayaran 

baru untuk tiket BRT. 

 

2. Apakah Anda sudah mencoba menggunakan Astrapay untuk 

pembayaran tiket BRT? 

Saya kira saya akan merasa lebih nyaman menggunakan Astrapay jika 

saya sudah terbiasa, tetapi saat ini saya lebih memilih menggunakan 

pembayaran tunai karena lebih jelas dan tidak membutuhkan teknologi. 

Jika penggunaan Astrapay semakin populer, saya rasa jumlah pengguna 

BRT Trans Jateng bisa meningkat, tetapi saya juga khawatir ada 

masyarakat yang kesulitan beradaptasi dengan sistem pembayaran 

digital ini. Mungkin saja bagi sebagian orang, terutama yang belum 

terbiasa dengan teknologi, kerja sama ini agak membingungkan, dan 

akan lebih baik jika ada pendampingan atau pelatihan untuk 

memudahkan penggunaan Astrapay. 

 

3. Apa kelebihan dan kekurangan Astrapay dibandingkan dengan 

pembayaran tunai? 

Menurut saya, kelebihan Astrapay adalah lebih praktis karena tidak 

perlu membawa uang tunai atau repot mencari kembalian. Selain itu, 

dengan pembayaran digital, transaksi bisa lebih cepat dan mengurangi 

antrean di loket. Namun, kekurangannya adalah tidak semua orang 

memiliki atau terbiasa menggunakan aplikasi dompet digital. Selain itu, 

ada risiko kendala teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil atau 

saldo yang tidak mencukupi saat ingin membayar. 
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4. Apakah Anda merasa sistem ini memudahkan atau justru 

menyulitkan pengguna? 

Bagi saya pribadi, sistem ini cukup memudahkan jika sudah terbiasa, 

tetapi bagi orang yang tidak akrab dengan teknologi, mungkin akan 

menjadi tantangan. Banyak masyarakat, terutama yang sudah lanjut 

usia, mungkin lebih nyaman menggunakan uang tunai karena sudah 

terbiasa. Jadi, penerapan Astrapay sebaiknya dibarengi dengan 

sosialisasi dan edukasi agar semua penumpang bisa memahami cara 

menggunakannya dengan mudah. 

 

5. Apakah Anda melihat adanya perubahan dalam jumlah pengguna 

BRT sejak kerja sama ini diterapkan? 

Saya belum melihat perubahan yang signifikan dalam jumlah pengguna. 

Namun, saya rasa jika sistem ini semakin dikenal dan terbukti lebih 

praktis, maka jumlah penumpang bisa meningkat. Sebaliknya, jika 

terlalu banyak kendala teknis atau masyarakat merasa kesulitan 

menggunakannya, justru bisa menurunkan minat orang untuk naik 

BRT. 

 

6. Apa harapan Anda terkait penerapan Astrapay sebagai metode 

pembayaran tiket BRT? 

Saya berharap sistem ini bisa diterapkan secara lebih luas tetapi tetap 

mempertimbangkan kemudahan bagi semua pengguna. Mungkin perlu 

ada sosialisasi lebih lanjut kepada masyarakat, terutama bagi yang 

belum terbiasa dengan pembayaran digital. Selain itu, sebaiknya tetap 

disediakan opsi pembayaran tunai untuk mereka yang masih merasa 

kesulitan menggunakan Astrapay. 
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I. Identitas Pewawancara 

1. Nama  : Nikmatul Hikmah 

2. Alamat  : Desa Kalirandugede RT 02 RW 03 Cepiring 

II. Identitas Informan 

1. Nama  : Rokhmat Khakiki 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki 

3. Jabatan  : Pengguna BRT (Penumpang) 

III. Jadwal dan Lokasi Wawancara 

1. Hari/Tanggal : Sabtu, 23 November 2024 

2. Tempat  : Halte BRT Koridor III 

IV. Pertanyaan dan Jawaban 

1. Menurut Anda, bagaimana dampak kerja sama ini terhadap 

pengguna BRT? 

Saya kira kerja sama ini bisa memberi dampak positif kalau memang 

bisa membuat proses pembayaran lebih cepat dan mudah, tapi saya 

belum bisa mengomentari secara langsung karena belum menggunakan 

Astrapay. 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang manfaat penggunaan Astrapay 

bagi pengguna BRT? 

Saya rasa kerja sama ini sangat bermanfaat bagi masyarakat, terutama 

penumpang BRT, karena mengurangi penggunaan uang tunai dan 

mempercepat proses pembayaran, serta mengurangi risiko kerugian jika 

uang hilang. Saya merasa lebih nyaman menggunakan Astrapay karena 

tidak perlu repot-repot menyiapkan uang tunai atau mengantre untuk 

membeli tiket. Ini juga lebih praktis karena saldo sudah tersedia di 

ponsel. 

 

3. Apa kendala yang mungkin dihadapi pengguna dalam menerapkan 

sistem pembayaran digital ini? 

Menurut saya, kendala utama adalah kesiapan masyarakat dalam beralih 

ke sistem digital. Tidak semua orang memiliki ponsel yang kompatibel 

atau akses internet yang stabil. Selain itu, ada juga kekhawatiran terkait 

keamanan transaksi dan kemungkinan saldo yang tidak terbaca atau 

error saat digunakan. 

 

4. Apakah Anda merasa penggunaan Astrapay lebih efisien 

dibandingkan dengan pembayaran tunai? 

Saya pribadi merasa lebih efisien karena prosesnya lebih cepat dan 

tidak perlu mencari uang pas atau menunggu kembalian. Namun, bagi 
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mereka yang tidak terbiasa dengan pembayaran digital, mungkin perlu 

waktu untuk beradaptasi. 

 

5. Bagaimana cara menurut Anda agar masyarakat lebih mudah 

menerima sistem ini? 

Saya rasa perlu adanya sosialisasi yang lebih luas, mungkin dengan 

pemasangan petunjuk penggunaan di halte atau bus, serta pelatihan 

singkat bagi masyarakat yang belum familiar dengan sistem 

pembayaran digital. Selain itu, bisa juga diberikan promo atau diskon 

untuk menarik lebih banyak pengguna agar mau mencoba. 

 

6. Apa harapan Anda terkait penerapan Astrapay sebagai metode 

pembayaran tiket BRT? 

Saya berharap sistem ini semakin disempurnakan dan tetap memberikan 

alternatif bagi yang masih ingin menggunakan pembayaran tunai. 

Selain itu, harus ada peningkatan layanan dalam hal keamanan transaksi 

dan kemudahan pengisian saldo agar lebih praktis bagi pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Identitas Pewawancara 

1. Nama  : Nikmatul Hikmah 

2. Alamat  : Desa Kalirandugede RT 02 RW 03 Cepiring 

II. Identitas Informan 

1. Nama  : Liatul Khikmah dan Fitkhi Alfarizi 

2. Jenis Kelamin : Perempuan dan LAki-laki 

3. Jabatan  : Pengguna BRT (Penumpang) 

III. Jadwal dan Lokasi Wawancara 

1. Hari/Tanggal : 24 November 2024 

2. Tempat  : Halte BRT Koridor III 

IV. Pertanyaan dan Jawaban 
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1. Apakah Anda sudah pernah menggunakan Astrapay untuk 

membayar tiket BRT? Jika ya, bagaimana pengalaman Anda? 

Liatul Khikmah: Ya, saya sudah pernah menggunakan Astrapay untuk 

membayar tiket BRT Trans Jateng. Sangat praktis, tinggal scan QR 

code dan langsung terbayar. Pengalaman saya menggunakan Astrapay 

sangat memuaskan. Prosesnya cepat, tinggal buka aplikasi, pilih saldo, 

dan scan kode QR. Tidak ada kesulitan yang berarti. Saya tidak 

mengalami masalah berarti saat menggunakan Astrapay, tapi ada 

beberapa kali saat aplikasi agak lambat atau tidak bisa connect dengan 

jaringan, yang menyebabkan saya harus menunggu sebentar. 

 

2. Menurut Anda, apa keuntungan menggunakan Astrapay 

dibandingkan dengan pembayaran tunai? 

Liatul Khikmah: Keuntungannya jelas, lebih praktis dan cepat. Kita 

tidak perlu membawa uang tunai, mencari kembalian, atau mengantre 

lama di loket. Selain itu, penggunaan Astrapay juga lebih higienis 

karena tidak perlu menyentuh uang secara langsung, yang bisa 

mengurangi risiko penyebaran penyakit. 

 

3. Bagaimana menurut Anda cara terbaik untuk memperkenalkan 

Astrapay kepada lebih banyak pengguna BRT? 

Liatul Khikmah: Saya rasa sosialisasi harus diperbanyak, misalnya 

melalui media sosial, iklan di halte, atau pengumuman di dalam bus. 

Mungkin juga bisa ada petugas yang membantu penumpang memahami 

cara menggunakan Astrapay, terutama bagi mereka yang belum terbiasa 

dengan pembayaran digital. Jika ada promo atau diskon khusus untuk 

pengguna Astrapay, itu bisa menarik lebih banyak orang untuk 

mencoba. 

 

4. Apakah Anda sudah mencoba menggunakan Astrapay untuk 

pembayaran tiket BRT? 

Fitkhi Alfarizi: Saya belum pernah mencoba, jadi tidak bisa memberi 

komentar. Saya rasa mungkin agak bingung kalau harus menggunakan 

aplikasi untuk pembayaran tiket, karena saya lebih terbiasa dengan 

pembayaran tunai. Jika saya mengalami kesulitan, mungkin karena saya 

belum terbiasa dengan aplikasi pembayaran seperti itu, bisa jadi 

masalah jaringan atau kurang familiar dengan penggunaan aplikasi. 

 

5. Apa kendala utama dalam penggunaan Astrapay sebagai metode 

pembayaran tiket BRT? 
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Fitkhi Alfarizi: Kendala utamanya bagi saya adalah faktor kebiasaan. 

Saya lebih terbiasa membayar dengan uang tunai dan belum begitu 

nyaman dengan transaksi digital. Selain itu, jika jaringan internet tidak 

stabil atau aplikasi mengalami gangguan, tentu bisa menyulitkan 

pengguna, terutama bagi yang sedang terburu-buru. 

 

6. Apakah Anda merasa perlu ada alternatif pembayaran lain selain 

Astrapay? 

Fitkhi Alfarizi: Ya, saya rasa sebaiknya tetap ada alternatif lain seperti 

pembayaran tunai atau kartu elektronik. Tidak semua orang bisa 

langsung beralih ke pembayaran digital. Masyarakat masih 

membutuhkan pilihan yang sesuai dengan kebiasaan mereka, terutama 

bagi orang tua atau mereka yang tidak terbiasa menggunakan aplikasi 

pembayaran. 


